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A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Profil Jurusan Ekonomi Syariah FEBI IAIN Tulungagung 
a. Visi dan Misi Jurusan Ekonomi Syariah FEBI IAIN Tulungagung 
Visi: 
Menjadi pusat pengembangan keilmuan dan memiliki kompetensi 
integratif dalam aspek ilmu ekonomi syariah dan keuangan syariah 
serta mampu bersaing baik nasional maupun global. 
Misi: 
1) Menyelenggarakan pendidikan ekonomi syariah melalui tahap 
pendidikan akademik dan menciptakan tenaga profesional baik 
yang bersifat teoritis maupun praktis berlandaskan moral dan etika 
Islami 
2) Menyelenggarakan sistem akademisi melalui pengkajian dan 
penelitian bidang ekonomi dan atau keuangan syariah berkelanjutan 
3) Mendidik mahasiswa berdedikasi tinggi serta bertanggung jawab 
pada keilmuan, sosial dan lingkungan 
4) Mengembangankan program studi ekonomi syariah sebagai sumber 
daya manusia yang ahli dan terampil sesuai kebutuhan pasar 





5) Membangun hubungan kerjasama yang saling menguntungkan 
dengan lembaga-lembaga pemerintah dan non-pemerintah, bak 
dalam maupun luar negeri. 
b. Tujuan Jurusan Ekonomi Syariah FEBI IAIN Tulungagung 
1) Menghasilkan sarjana ekonomi syariah yang beriman dan bertaqwa, 
berorientasi pada kualitas, transparansi, akuntanbilitas, dan 
profesionalitas 
2) Mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan di masyarakat 
sesuai disiplin ekonomi syariah 
3) Terampil dan menguasai dasar-dasar ilmiah dalam bidang ilmu 
ekonomi syariah sehingga mampu mengidentifikasi, memahami, 
menjelaskan, mengevaluasi secara kritis dan merumuskan cara 
menyelesaikan masalah yang ada dalam cakupan disiplin ilmu 
syariah.  
c. Lokasi Jurusan Ekonomi Syariah FEBI IAIN Tulungagung 
Jurusan Ekonomi Syariah merupakan salah satu jurusan yang ada 
pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Tulungagung yang terletak pada Gedung Syaifuddin 
Zuhri. Beralamatkan di Jalan Mayor Sujadi Timur No. 46 
DesaPlosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung 
Jawa Timur (66221).1 
 
 
1Profil Jurusan Ekonomi Syariah IAIN Tulungagung dalam https://febi.iain-




B. Deskripsi Responden 
Deskripsi responden digunakan untuk menggambarkan keadaan atau 
kondisi responden yang dapat memberikan informasi tambahan untuk 
memahami hasil-hasil penelitian. Dalam penyajian data deskriptif penelitian 
ini bertujuan agar dapat melihat profil dari data penelitian dan hubungan antar 
variabel yang digunakan dalam penelitian, sebagai berikut: 
1. Jenis Kelamin Responden 
Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 95 mahasiswa dari 
jurusan ekonomi syariah pengguna aplikasi Shopee dan pernah melakukan 
pembelian pada aplikasi tersebut.  
Berikut data responden yang telah menjawab berdasarkan jenis 
kelamin: 
Tabel 4.1 
Jenis Kelamin Responden 
No Jenis Kelamin Jumlah  Persentase 
1. Laki-laki 15 15,8% 
2. Perempuan 80 84,2% 
 Total 95 100% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2020 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa kuesioner paling banyak 
diisi oleh mahasiswa berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 80 
mahasiswa atau 84,2% dibandingkan dengan mahasiswa berjenis kelamin 




15,8%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengguna aplikasi 
Shopee pada jurusan Ekonomi Syariah lebih banyak berjenis kelamin 
perempuan daripada laki-laki. 
2. Usia Responden 
Berikut data responden yang telah mengisi kuesioner apabila 
dikelompokkan berdasarkan usia: 
Tabel 4.2 
Usia Responden 
No Usia Jumlah  Persentase 
1. 19 Tahun 11 11,6% 
2. 20 Tahun 20 21% 
3. 21 Tahun 32 33,7% 
4. 22 Tahun 32 33,7% 
 Total 95 100% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2020 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui usia pengguna aplikasi Shopee 
mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah yang diambil sebagai responden 
yang telah mengisi kuesioner yaitu berusia 19 tahun sebanyak 11,6% atau 
11 mahasiswa, berusia 20 tahun sebanyak 21% atau 20 mahasiswa, serta 







3. Tahun Angkatan Responden 
Berikut data responden yang telah mengisi responden apabila 
dikelompokkan berdasarkan tahun angkatan atau semester pada jurusan 
ekonomi syariah: 
Tabel 4.3 
Tahun Angkatan atau Semester Responden 
No Jenis Kelamin Jumlah  Persentase 
1. Tahun 2016 (Semester 8) 52 54,7% 
2. Tahun 2017 (Semester 6) 22 23,2% 
3. Tahun 2018 (Semester 4) 9 9,5% 
4. Tahun 2019 (Semester 2) 12 12,6% 
 Total 95 100% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2020 
Berdasarkan tabel 4.3 berdasarkan semester responden yang 
melakukan pengisian kuesioner dapat diketahui bahwa sebanyak 54,7% 
atau 52 mahasiswa berasal dari semester 8, kemudian sebanyak 23,2% atau 
22 mahasiswa berasal dari semester 6, selanjutnya sebanyak 9,5% atau 9 
mahasiswa berasal dari semester 4, dan terakhir sebanyak 12,6% atau 12 
mahasiswa berasal dari semester 2. 
4. Pertama Kali Responden Menggunakan  Aplikasi Shopee 
Berikut diperoleh data responden kapan menggunakan aplikasi 
Shopee dikelompokkan melalui tahun pertama menginstall dan 





Tahun Pertama Menggunakan Aplikasi Shopee 
No Tahun Jumlah  Persentase 
1. Tahun 2015 - - 
2. Tahun 2016 6 6,3% 
3. Tahun 2017 17 17,9% 
4. Tahun 2018 32 33,7% 
5. Tahun 2019 40 42,1% 
 Total 95 100% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2020 
Berdasarkan tabel 4.4 berdasarkan kapan pertama kali responden 
menginstall dan menggunakan aplikasi Shopee sesuai dengan data hasil 
kuesioner yang telah diisi responden dapat diketahui bahwa sebanyak 
6,3% atau 6 mahasiswa telah menginstall dan menggunakan pada tahun 
2016, kemudian sebanyak 17,9% atau 17 mahasiswa pada tahun 2017, 
selanjutnya sebanyak 33,7% atau 32 mahasiswa pada tahun 2018, dan 
sebanyak 42,1% atau 40 mahasiswa pada tahun 2019. 
5. Frekuensi Pembelian Responden  
Berikut frekuensi pembelian yang dilakukan oleh responden 








Frekuensi Pembelian Responden 
No Frekuensi Pembelian Jumlah  Persentase 
1. 2 kali 61 64,2% 
2. 3 kali 23 24,2% 
3. 4 kali 4 4,2% 
4. 5 kali 5 5,2% 
5. > 5 kali 2 2,2% 
 Total 95 100% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2020 
Berdasarkan tabel 4.5 berdasarkan data hasil data kuesioner dapat 
dilihat bahwa frekuensi pembelian mahasiswa setiap bulannya pada 
aplikasi Shopee yaitu sebanyak 64,2% atau 61 mahasiswa setidaknya 
melakukan 2 kali pembelian pada setiap bulannya. Kemudian sebanyak 
24,2% atau 23 mahasiswa setidaknya melakukan 3 kali pembelian pada 
setiap bulannya. Selanjutnya 4,2% atau 4 mahasiswa setidaknya 
melakukan 4 kali pembelian pada setiap bulannya dan sebesar 5,2% atau 
sebanyak 5 mahasiswa melakukan 5 kali pembelian pada setiap bulannya. 
Sisanya sebesar 2,2% atau sebanyak 2 mahasiswa melakukan >5 kali 










C. Deskripsi Variabel 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan terhadap empat 
variabel, dapat diketahui gambaran serta tanggapan dari 95 responden 
pengguna aplikasi Shopee, sebagai berikut: 
1. Variabel Promosi 
Pada variabel promosi hasil akumulasi dari 95 responden terhadap 
poin-poin pertanyaan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.6 
Varibel Promosi (X1) 
 
Poin 





SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS (1) 
X1.1 14 63 23 4 1 360 3,8 
X1.2 23 55 15 1 1 383 4,0 
X1.3 11 58 19 4 1 363 3,8 
X1.4 19 61 11 2 1 379 3,9 
X1.5 10 64 19 1 0 366 3,8 
Jumlah Nilai Skor 1.851 19,3 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2020 
Berdasarkan keterangan pada tabel 4.6 dapat diketahui bahwa promosi 
pada poin X1.1 berupa informasi pada iklan Shopee disampaikan jelas, 
mudah dan menarik perhatian mahasiswa untuk melakukan pembelian 
dengan segera. Dapat dilihat dari 95 responden terdapat 14 responden yang 




menyatakan setuju, 23 responden menyatakan ragu-ragu, 4 responden 
menyatakan tidak setuju dan selanjutnya 1 responden menyatakan sangat 
tidak setuju. 
Pada poin X1.2 yaitu promo bulanan membuat mahasiswa melakukan 
pembelian, dari 95 responden 23 menyatakan sangat setuju. Kemudian 
sebanyak 55 responden menyatakan setuju, selanjutnya 15 menyatakan 
ragu-ragu, 1 responden menyatakan tidak setuju dan 1 responden lagi 
menyatakan sangat tidak setuju. 
Pada poin X1.3 yaitu adanya program Shopee Live dan postingan atau 
unggahan produk pada Shopee Feedyang dilakukan oleh penjual membuat 
mahasiswa melakukan pembelian. Dapat dilihat dari 95 responden 11 
menyatakan sangat setuju,  kemudian 58 responden menyatakan setuju, 
kemudian 19 responden menyatakan ragu-ragu, sisanya  4 responden 
menyatakan tidak setuju dan 1 responden menyatakan sangat tidak setuju. 
Pada poin X1.4 yaitu adanya program Live TV Show yang menarik 
seperti mendatangkan artis-artis terkenal dan adanya kuis pada saat acara 
berlangsung membuat mahasiswa melakukan pembelian. Dapat dilihat 
dari 95 responden 19 menyatakan sangat setuju, 61 responden menyatakan 
setuju, 11 responden menyatakan ragu-ragu, 2 responden menyatakan 
tidak setuju dan 1 responden menyatakan sangat tidak setuju. 
Pada poin X5.1 yaitu adanya program Flashsale dan Shopee24 
Express membuat mahasiswa melakukan pembelian dengan segera. Dari 




menyatakan setuju, 19 responden menyatakan ragu-ragu, sisanya 1 
responden menyatakan tidak setuju. 
Berdasarkan pada tabel 4.6 dan dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa nilai tertinggi untuk variabel promosi adalah pada poin X1.2 yaitu 
promo bulanan (seperti promo 4.4, Big Ramadhan SALE, Serbu Promo 
Seru) membuat mahasiswa melakukan pembelian dengan total skor 
sebesar 383 dan rata-rata skor sebesar 4,0. Sedangkan nilai terendah adalah 
pada poin X1.1 yaitu informasi pada iklan Shopee disampaikan jelas, 
mudah dan menarik perhatian mahasiswa dengan total skor sebesar 360 
dan rata-rata nilai skor sebesar 3,8. 
2. Variabel Kemudahan Akses 
Pada variabel kemudahan akses hasil akumulasi dari 95 responden 
terhadap poin-poin pertanyaan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.7 
 Varibel Kemudahan Akses (X2)  
 
Poin 





SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS (1) 
X2.1 14 60 18 2 1 369 4,1 
X2.2 15 57 21 2 - 366 3,8 
X2.3 10 57 27 1 - 360 3,8 
X2.4 14 69 10 1 1 380 4,0 
Jumlah Nilai Skor 1.475 15,7 




Berdasarkan keterangan pada tabel 4.7 dapat diketahui bahwa pada 
poin X2.1 yaitu aplikasi Shopee mudah digunakan, dipelajari dan 
dimengerti oleh penggunanya sehingga memudahkan untuk melakukan 
pembelian dengan segera. Dapat dilihat dari 95 responden 14 menyatakan 
sangat setuju, 60 responden menyatakan setuju, kemudian 18 responden 
menyatakan ragu-ragu, selanjutnya 2 responden menyatakan tidak setuju 
dan 1 responden menyatakan sangat tidak setuju. 
Pada poin X2.2 yaitu berbelanja menggunakan aplikasi Shopee lebih 
hemat tenaga dan waktu bagi para pembeli. Dapat dilihat dari 95 responden 
15 menyatakan sangat setuju, 57 responden menyatakan setuju, 21 
responden menyatakan ragu-ragu dan sisanya 2 responden menyatakan 
tidak setuju. 
Pada poin X2.3 yaitu aplikasi Shopee mudah dioperasikan melalui 
smartphone maupun laptop. Dari 95 responden 10 menyatakan sangat 
setuju, kemudian 57 responden menyatakan setuju,  27 responden 
menyatakan ragu-ragu dan sisanya 1 responden menyatakan tidak setuju. 
Pada poin X2.4 yaitu beranda dan menu pada aplikasi Shopee jelas 
dan beragam sehingga mempermudah pembeli untuk melakukan 
pembelian dengan segera dibandingkan dengan aplikasi belanja online 
lainnya. Dapat dilihat dari 95 responden 14 menyatakan sangat setuju, 
kemudian  69 responden menyatakan setuju, 10 responden menyatakan 
ragu-ragu, 1 responden menyatakan tidak setuju, dan 1 responden 




Berdasarkan pada tabel 4.7 dan dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa nilai tertinggi untuk variabel kemudahan akses adalah pada poin 
X2.4 yaitu beranda dan menu pada aplikasi Shopee jelas dan beragam 
sehingga mempermudah pembeli untuk melakukan pembelian dengan 
segera dibandingkan dengan aplikasi belanja online lainnya dengan 
dengan total skor sebesar 380 dan rata-rata skor sebesar 4,0. Sedangkan 
nilai terendah adalah pada poin X2.3 yaitu aplikasi Shopee mudah 
dioperasikan melalui smartphone maupun laptop.dengan total skor sebesar 
360 dan rata-rata nilai skor sebesar 3,8. 
3. Variabel Diskon 
Pada variabel diskon hasil akumulasi dari 95 responden terhadap poin-
poin pertanyaan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.8 
Varibel Diskon (X3) 
 
Poin 





SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS (1) 
X3.1 7 65 20 2 1 358 3,7 
X3.2 14 60 12 8 1 363 3,8 
X3.3 24 52 15 4 - 379 3,9 
Jumlah Nilai Skor 1.100 11,4 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2020 
Berdasarkan keterangan pada tabel 4.8 dapat diketahui bahwa pada 




membuat mahasiswa melakukan pembelian dengan segera. Dapat dilihat 
dari 95 responden 7 menyatakan sangat setuju, 65 responden menyatakan 
setuju, kemudian 20 responden menyatakan ragu-ragu, 2 responden 
menyatakan tidak setuju dan 1 responden menyatakan sangat tidak setuju. 
Pada poin X3.2 yaitu adanya program pasti diskon 50%, voucher 
minimal belanja, gratis ongkir Xtra, cashback dan voucher, dll membuat 
mahasiswa melakukan pembelian dengan segera. Dapat dilihat dari 95 
responden 14 menyatakan sangat setuju, 60 responden menyatakan setuju, 
kemudian 12 menyatakan ragu-ragu, 8 responden menyatakan tidak setuju, 
dan 1 responden menyatakan sangat tidak setuju. 
Pada poin X3.3 yaitu produk yang mendapatkan diskon pada aplikasi 
Shopee cukup beragam sehingga mahasiswa akan melakukan pembelian. 
Dapat dilihat dari 95 mahasiswa 24 menyatakan setuju, 52 responden 
menyatakan setuju, 15 responden menyatakan ragu-ragu dan 4 responden 
menyatakan tidak setuju. 
Berdasarkan pada tabel 4.8 dan dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa nilai tertinggi untuk variabel diskon adalah pada poin X3.3 yaitu 
produk yang mendapatkan diskon pada aplikasi Shopee cukup beragam 
sehingga mahasiswa akan melakukan pembelian dengan total nilai skor 
sebesar 379 dan rata-rata nilai skor sebesar 3,7. Sedangkan nilai terendah 
adalah pada poin X3.1 yaitu besarnya diskon yang diberikan pada aplikasi 
Shopee membuat mahasiswa melakukan pembelian dengan segera dengan 




4. Variabel Keputusan Pembelian Impulsif 
Pada variabel keputusan pembelian impulsif hasil akumulasi dari 95 
responden terhadap poin-poin pertanyaan pada kuesioner dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.9 
Varibel Keputusan Pembelian Impulsif  (Y) 
 
Poin 





SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS (1) 
X4.1 15 77 2 - 1 390 4,1 
X4.2 20 69 5 1 - 392 4,2 
X4.3 22 59 12 2 - 383 4,0 
X4.4 25 62  6 1 1 395 4,1 
Jumlah Nilai Skor 1.560 16,4 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2020 
Berdasarkan keterangan pada tabel 4.9 dapat diketahui bahwa pada 
poin X4.1 yaitu ketika membuka aplikasi Shopee timbul dorongan secara 
tiba-tiba untuk melakukan pembelian. Dapat dilihat dari 95 responden, 
sebanyak 15 responden menyatakan sangat setuju, selanjutnya 77 
responden menyatakan setuju, 2 responden menyatakan ragu-ragu, dan 1 
responden menyatakan sangat tidak setuju. 
Pada poin X4.2 yaitu mahasiswa tidak berfikir berulang-ulang saat 
membeli produk melalui aplikasi Shopee. Dapat dilihat dari 95 responden, 




menyatakan setuju, 5 responden menyatakan ragu-ragu dan 1 responden 
menyatakan tidak setuju. 
Pada poin X4.3 yaitu mahasiswa membeli produk pada aplikasi 
Shopee berdasarkan keinginan tidak berdasarkan kebutuhan. Dapat dilihat 
dari 95 responden, 22 responden menyatakan sangat setuju, kemudian 59 
responden menyatakan setuju, 12 responden menyatakan ragu-ragu, dan 2 
responden menyatakan tidak setuju. 
Pada poin X4.4 yaitu mahasiswa tidak akan menunda pembelian 
produk apabila produk tersebut benar-benar menarik bagi mahasiswa. 
Dapat dilihat dari 95 responden 25 menyatakan sangat setuju, kemudian 
62 responden menyatakan setuju, 6 responden menyatakan ragu-ragu, 1 
responden menyatakan tidak setuju dan 1 responden menyatakan sangat 
tidak setuju. 
Berdasarkan pada tabel 4.9 dan dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa nilai tertinggi untuk variabel keputusan pembelian impulsif adalah 
pada poin X4.4 yaitu mahasiswa tidak akan menunda pembelian produk 
apabila produk tersebut benar-benar menarik bagi mahasiswa dengan total 
nilai skor sebesar 395 dan nilai rata-rata skor sebesar 4,1. Sedangkan nilai 
terendah pada paoin X4.3 yaitu mahasiswa membeli produk pada aplikasi 
Shopee berdasarkan keinginan tidak berdasarkan kebutuhan dengan total 








D. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan sebuah analisis untuk mengukur valid atau 
tidaknya poin setiap pertanyaan pada kuesioner dengan menggunakan 
corrected item total correlation. Suatu data dapat dikatakan valid apabila 
Rhitung > Rtabel. Jumlah responden pada penelitian ini yaitu 95 mahasiswa. 
Sehingga dapat diketahui besarnya Rtabel adalah 0,201 (df = n-2 = 95-2 = 
93) dengan taraf signifikansi sebesar 5% atau 0,05 pada uji 2 arah. Jadi, 
pada setiap item pertanyaan dikatakan valid apabila nilai Rhitung pada 
corrected item total correlation lebih besar dari 0,201.  
Berikut ini adalah hasil uji validitas dari masing-masing variabel: 
Tabel 4.10 












1 0,476 0,201 VALID 
2 0,616 0,201 VALID 
3 0,515 0,201 VALID 
4 0,493 0,201 VALID 
5 0,498 0,201 VALID 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2020 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa semua item yang 
terdapat pada variabel promosi dinyatakan valid karena nilai koefisien lebih 




Rtabel yaitu 0,201. Dengan begitu semua item pada variabel telah memenuhi 
persyaratan dan dapat mengukur penelitian secara tepat. 
Tabel 4.11 













1 0,641 0,201 VALID 
2 0,637 0,201 VALID 
3 0,400 0,201 VALID 
4 0,515 0,201 VALID 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2020 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa semua item yang 
terdapat pada variabel kemudahan akses dinyatakan valid karena nilai 
koefisien lebih besar dari taraf signifikansi sebesar 5% atau keseluruhan 
item melebihi Rtabel yaitu 0,201. Dengan begitu semua item pada variabel 
telah memenuhi persyaratan dan dapat mengukur penelitian secara tepat. 
Tabel 4.12 












1 0,534 0,201 VALID 
2 0,659 0,201 VALID 
3 0,569 0,201 VALID 




Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa semua item yang 
terdapat pada variabel diskon dinyatakan valid karena nilai koefisien lebih 
besar dari taraf signifikansi sebesar 5% atau keseluruhan item melebihi 
Rtabel yaitu 0,201. Dengan begitu semua item pada variabel telah memenuhi 
persyaratan dan dapat mengukur penelitian secara tepat. 
Tabel 4.13 














1 0,641 0,201 VALID 
2 0,622 0,201 VALID 
3 0,555 0,201 VALID 
4 0,501 0,201 VALID 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2020 
Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa semua item yang 
terdapat pada variabel keputusan pembelian impulsif dinyatakan valid 
karena nilai koefisien lebih besar dari taraf signifikansi sebesar 5% atau 
keseluruhan item melebihi Rtabel yaitu 0,201. Dengan begitu semua item 
pada variabel telah memenuhi persyaratan dan dapat mengukur penelitian 
secara tepat. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas bertujuan untuk memperoleh data agar sesuai dengan 
pengukurannya atau untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 




menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (α) dengan memberikan nilai  
Cronbach Alpha (α) > 0.60. Berikut hasil pengujian reliabitias dari masing-
masing variabel: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Promosi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.753 5 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2020 
 
Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa pada Cronbach Alpha 
menunjukkan nilai sebesar 0.753 lebih besar dari nilai yang ditentukan 
yaitu 0.60. Artinya, variabel promosi dapat dinyatakan reliabel dan dapat 
dilanjutkan pada tahap uji normalitas. 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kemudahan Akses 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.750 4 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2020 
Berdasarkan tabel 4.15dapat dilihat bahwa pada Cronbach Alpha 




yaitu 0.60. Artinya, variabel kemudahan akses dapat dinyatakan reliabel 
dan dapat dilanjutkan pada tahap uji normalitas. 
 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Diskon 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.753 3 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2020 
Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat bahwa pada Cronbach Alpha 
menunjukkan nilai sebesar 0.753 lebih besar dari nilai yang ditentukan 
yaitu 0.60. Artinya, variabel diskon dapat dinyatakan reliabel dan dapat 
dilanjutkan pada tahap uji normalitas. 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Keputusan Pembelian Impulsif 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.765 4 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2020 
Berdasarkan hasil tabel 4.17 dapat dilihat bahwa pada Cronbach 
Alpha menunjukkan nilai sebesar 0.765 lebih besar dari nilai yang 
ditentukan yaitu 0.60. Artinya, variabel keputusan pembelian impulsif 




E. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakahresidual telah 
berdistribusi secara normal atau tidak dengan menggunakan uji One-
Sample Kolmogorov-Smirno. Dalam pengambilan keputusan apakah 
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan melihat nilai signifikansi 
sebesar 0,05. Apabila hasil nilai signifikansi > 0,05 maka residual 
berdistribusi normal, sebaliknya apabila hasil nilai signifikansi < 0,05 maka 
residual tidak berdistribusi normal. 
Berikut merupakan tabel hasil uji normalitas yang telah dilakukan: 
Tabel 4.18 
Hasil Uji Normalitas Residual 




Normal Parametersa Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z 1.055 
Asymp. Sig. (2-tailed) .216 
a. Test distribution is Normal.  
   




Berdasarkan tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov diatas dapat 
diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,216 lebih besar dari 0,05. 
Artinya, residual pada sampel penelitian ini berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak. Uji ini dapat 
dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF). Ketika 
nilai VIF tidak lebih dari 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
gejala multikolinearitas.  
Berikut merupakan tabel hasil uji multikolinearitas yang telah 
dilakukan: 
Tabel 4.19 




1 (Constant)   
Promosi (X1) .605 1.652 
Kemudahan_Akses (X2) .994 1.006 
Diskon (X3) .608 1.644 
a. Dependent variable : Keputusan_Pembelian_Impulsif (Y) 
 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2020 
 
Berdasarkan tabel 4.19 diatas dapat diketahui bahwa nilai untuk 
variabel promosi sebesar 1.652, variabel kemudahan akses sebesar 1.006, 




variabel terbebas dari multikolinearitas, karena nilai VIF pada masing-
masing variabel kurang dari 10. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi apakah kesalahan 
penganggu dari model yang telah dilakukan terjadi ketidaksamaan varians. 
Dengan dasar analisis sebagai berikut: 
a. Jika terdapat pola tertentu, misalnya titi-titik membentuk pola 
teratur seperti bergelombang, melebar, dan menyempit, maka 
menunjukkan bahwa telah terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika terdapat pola yang jelas, misalnya titik-titik menyebar di atas 
dan dibawah angka 0, maka menunjukkan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 




Hasil Uji Heteroskedastisitas 





Berdasarkan gambar 4.3 diatas dapat dilihat bahwa tidak terdapat suatu 
pola tertentu serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 0. Maka, dapat 
disimpulkan bahwa data penelitian tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Berikut hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji glejser: 
Tabel 4.20 
Hasil Uji Glejser 
Coefficientsa 
Model Sig. 




a. Dependent Variable: Abs_RES    
 
Berdasarkan Tabel 4.20, dapat diketahui nilai Sig. untuk variabel 
promosi (X1) adalah 0.212, variabel kemudahan akses (X2) adalah 0.206 
dan variabel diskon (X3) adalah 0.111. Karena nilai signifikansi ketiga 
variabel diatas lebih besar dari 0.05, maka sesuai dengan dasar 
pengambilan keputusan dalam uji glejser. Sehingga, dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi pada 
penelitian ini. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 




residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. 
Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam 
model regresi. Berikut hasil uji auto korelasi menggunakan SPSS 16: 
Tabel 4.21 





Square Adjusted R Square 








Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .102a .010 -.022 1.55291 .010 .318 3 91 .812 1.860 
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1        
b. Dependent 
Variable: Y 
        
 
Berdasarkan tabel 4.21, nilai Durbin Watson Hitung sebesar 1.680. 
Selanjutnya nilai dibandingkan dengan nilai tabel durbin watson pada 
signifikansi 5% dengan rumus (k;N). Adapun  jumlah variabel independen 
adalah 3 atau  k = 3, sementara jumlah sampel atau N = 95, maka (k;N) = 
(3;95). Maka, ditemukan nilai dL sebesar 1.601 dan dU sebesar 1.731. 
Nilai durbin watson (d) sebesar 1.680 lebih besar dari batas atas (dU) 
yakni 1.731 dan kurang dari (4-du) 4 – 1.731 = 2.269. Maka dasar 
pengambilan keputusan dalam uji durbin watson dapat disimpulkan bahwa 








F. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis linier berganda bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
promosi, kemudahan akses, dan diskon terhadap keputusan pembelian 
impulsif. Berikut hasil uji regresi linier berganda: 
Tabel 4.22 






B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.252 2.533  
Promosi X1 .401 .105 .387 
Kemudahan Akses 
X2 
.260 .106 .319 
Diskon X3 .254 .072 .317 
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Impulsif Y 
 
   
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2020 
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda pada tabel di atas, maka 
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 
y = 7.252 + 0,401 (X1) + 0,260 (X2) + 0,254 (X3) + 2.533 
Keterangan: 
y  : keputusan pembelian impulsif 
α  : konstanta 
e  : standart error 




X1 : promosi 
X2 : kemudahan akses 
X3 : diskon 
Berdasarkan persamaan regresi diatas, maka dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Konstan sebesar 7.252 menyatakan bahwa jika variabel promosi (X1), 
kemudahan akses (X2), dan diskon (X3) dalam keadaan konstan atau 
tetap maka nilai keputusan pembelian impulsif sebesar 7.252. 
2. Koefisien regresi variabel promosi (X1) menunjukkan nilai sebesar 
0,401 yang menyatakan bahwa setiap adanya penambahan 1% pada 
variabel promosi maka keputusan pembelian impulsif mahasiswa akan 
meningkat sebesar 40,1%, dan begitu juga sebaliknya apabila variabel 
promosi mengalami penurunan. Dengan ketentuan asumsi variabel 
independent konstan. 
3. Koefisien regresi variabel kemudahan akses (X2) menunjukkan nilai 
sebesar 0,260 yang menyatakan bahwa setiap adanya penambahan 1% 
pada variabel kemudahan akses maka keputusan pembelian impulsif 
mahasiswa akan meningkat sebesar 26%, dan begitu juga sebaliknya 
apabila variabel kemudahan akses mengalami penurunan. Dengan 
ketentuan asumsi variabel independent konstan. 
4. Koefisien regresi variabel diskon (X3) menunjukkan nilai sebesar 
0,254 yang menyatakan bahwa setiap adanya penambahan 1% pada 




meningkat sebesar 25,4%, dan begitu juga sebaliknya apabila variabel 
diskon mengalami penurunan. Dengan ketentuan asumsi variabel 
independent konstan. 
Tanda (+) menandakan arah hubungan yang searah, sedangkan tanda 
(-) menunjukkan arah hubungan yang berbanding terbalik antara variabel 
independent (X) dengan variabel dependent (Y). 
 
G. Uji Hipotesis 
1. Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh promosi, 
kemudahan akses, dan diskon berpengaruh secara simultan terhadap 
keputusan pembelian impulsif pengguna aplikasi Shopee pada mahasiswa 
jurusan Ekonomi Syariah IAIN Tulungagung. Dengan prosedur pengujian 
sebagai berikut: 
Berikut hasil uji t yang dilakukan dengan menggunakan software 


















T Sig. Beta 
1 (Constant)  2.863 .005 
Promosi X1 .387 3.811 .000 
Kemudahan Akses X2 .319 3.412 .003 
Diskon X3 .317 3.515 .001 
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Impulsif  Y 
 
   
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2020 
Adapun keputusannya sebagai berikut: 
a) H0 diterima H1 ditolak jika thitung < ttabel dengan α = 5% 
b) H0 ditolak H1 diterima jika thitung > ttabel dengan α = 5% 
Dengan probabilitas sebagai berikut: 
a) Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima 
b) Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak 
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan hasil bahwa variabel promosi, 
kemudahan akses, diskon diperoleh nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 
dan thitung> ttabel. Dimana nilai ttabel sebesar 1,985. 
a) Pengaruh promosi (X1) terhadap keputusan pembelian impulsif (Y) 
H0 = Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 




pengguna aplikasi Shopee pada mahasiswa jurusan 
Ekonomi Syariah IAIN Tulungagung 
H1 = Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel 
promosi terhadap keputusan pembelian impulsif pengguna 
aplikasi Shopee pada mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah 
IAIN Tulungagung 
Berdasarkan hasil analisis regresi secara parsial diperoleh nilai 
thitung> ttabel yaitu 3,811 > 1,985 dan nilai Sig. < 0,05 yaitu 0,000 < 
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, 
yang artinya ada pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel 
promosi terhadap keputusan pembelian impulsif pengguna aplikasi 
Shopee pada mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah IAIN 
Tulungagung. 
b) Pengaruh kemudahan akses (X2) terhadap keputusan pembelian 
impulsif (Y) 
H0 = Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 
variabel kemudahan akses terhadap keputusan pembelian 
impulsif pengguna aplikasi Shopee pada mahasiswa 
jurusan Ekonomi Syariah IAIN Tulungagung 
H1 = Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel 




pengguna aplikasi Shopee pada mahasiswa jurusan 
Ekonomi Syariah IAIN Tulungagung 
Berdasarkan hasil analisis regresi regresi secara parsial diperoleh 
nilai thitung> ttabel yaitu 3,412> 1,985 dan nilai Sig. < 0,05 yaitu 0,003< 
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, 
yang artinya ada pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel 
kemudahan akses terhadap keputusan pembelian impulsif pengguna 
aplikasi Shopee pada mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah IAIN 
Tulungagung. 
c) Pengaruh diskon (X3) terhadap keputusan pembelian impulsif (Y) 
H0 = Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 
variabel diskon terhadap keputusan pembelian impulsif 
pengguna aplikasi Shopee pada mahasiswa jurusan 
Ekonomi Syariah IAIN Tulungagung 
H1 = Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel 
diskon terhadap keputusan pembelian impulsif pengguna 
aplikasi Shopee pada mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah 
IAIN Tulungagung 
Berdasarkan hasil analisis regresi secara parsial diperoleh nilai 
thitung> ttabel yaitu 3,515> 1,985 dan nilai Sig. < 0,05 yaitu 0,001< 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang 




promosi terhadap keputusan pembelian impulsif pengguna aplikasi 
Shopee pada mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah IAIN 
Tulungagung. 
2. Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independent (X) 
terhadap variabel dependent (Y) secara simultan atau bersama-sama. 
Dengan prosedur pengujian, yaitu: 
H0 = Tidak ada pengaruh secara simultan antara variabel 
independent terhadap variabel dependent. 
H1 = Ada pengaruh secara simultan antara variabel variabel 
independent terhadap variabel dependent. 
 
Adapun dasar keputusannya, yaitu: 
a) H0 diterima apabila Fhitung< Ftabel pada taraf signifikansi 5% 
b) H1 diterima apabila Fhitung> Ftabel pada taraf signifikansi 5% 
Berikut hasil uji Fyang dilakukan dengan menggunakan software 











Hasil Uji F 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 167.908 3 55.969 10.928 .000a 
Residual 466.050 91 5.121   
Total 633.958 94    
a. Predictors: (Constant), Diskon X3, Kemudahan Akses X2, Promosi X1  
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Impulsif Y 
 
  
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2020 
Penjelasan hasil uji F sebagai berikut: 
Nilai Ftabel diperoleh dari perhitungan: 
df1= k (adalah jumlah variabel bebas) = 3 (berarti kolom ketiga) 
df2 = n-k = 95 - 3 - 1 = 91 (baris ke 91) 
Berdasarkan tabel 4.22 diperoleh nilai Fhitung> Ftabel yaitu 10,928 > 2,70 
dan nilai Sig. < 0,050 yaitu 0,000 < 0,050. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya secara simultan atau bersama-
sama ada pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel promosi, 
kemudahan akses dan diskon terhadap keputusan pembelian impulsif 












H. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa 




Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .790a .624 .616 1.817 
a. Predictors: (Constant), Diskon X3, Kemudahan Akses X2, Promosi 
X1 
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Y 
 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2020 
Berdasarkan hasil uji analisis koefisien determinasi pada tabel 4.23, 
dapat dilihat nilai R. Square sebesar 0,624 artinya 62,4% variabel dependent 
(keputusan pembelian impulsif) dijelaskan oleh variabel independent yang 
terdiri dari variabel promosi, kemudahan akses, dan diskon. Sedangkan 
sisanya sebesar 37,6% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang 
digunakan dalam penelitian. 
